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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif pembelajaran tari Sembah Batin pada kegiatan 

ekstrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri Besar. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan penjabaran deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

pelatih tari dan 5 orang siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 

1 Negeri Besar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam  penelitian ini adalah 

reduksi data dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 

pelatih tidak hanya mengajarkan kemampuan aspek psikomotorik untuk 

menarikan tari Sembah Batin secara baik dan tepat, pelatih juga mengajarkan 

aspek kognitif dan aspek afektif. Penerapan aspek kognitif dilakukan sampai pada 

tahap memahami materi Tari Sembah Batin (C2). Penerapan aspek psikomotorik 

dilakukan sampai pada tahap gerakan kompleks (P4) yaitu merangkai ragam gerak 

tari sembah batin menjadi satu tarian yang utuh sesuai dengan pola lantai dan 

musik pengiringnya. Penerapan aspek afektif dilakukan sampai pada tahap 

menghargai (A3) yaitu siswa melakukan intruksi yang diberikan oleh pelatih 

untuk membawa perlengkapan menari dan menggunakannya sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 
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IN DANCE EXTRACURRICULAR ACTIVITIES 
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This study aims to describe the process of applying the cognitive, psychomotor 

and affective aspects of learning the Sembah Batin dance to dance extracurricular 

activities at SMK Negeri 1 Negeri Besar. This study used a qualitative method 

with descriptive elaboration. The data sources in this study were dance trainers 

and 5 students who took part in extracurricular activities at SMK Negeri 1 Negeri 

Besar. Data collection techniques in this study are observation, interviews and 

documentation. Data analysis techniques in this study are data reduction and 

conclusion. The data validation technique in this study uses a triangulation 

technique. The results of this study indicate that the trainer does not only teach the 

ability of the psychomotor aspect to dance the Sembah Batin dance properly and 

correctly, the trainer also teaches the cognitive and affective aspects. The 

application of the cognitive aspect is carried out to the stage of understanding the 

material for the Sembah Batin Dance (C2). The application of the psychomotor 

aspect is carried out up to the complex movement stage (P4), namely assembling 

the various movements of the inner worship dance into a complete dance 

according to the floor pattern and the accompanying music. The application of the 

affective aspect is carried out up to the appreciating stage (A3), namely students 

carry out the instructions given by the trainer to bring dancing equipment and use 

them before the learning activities take place. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Penerapan adalah perluasan kegiatan yang saling menyelaraskan tujuan dan 

proses interaktif antar tindakan untuk mencapainya, serta membutuhkan 

jaringan pelaksana dan birokrasi yang efektif (Kristina, 2012: 18). Penerapan 

adalah   mekanisme yang bermuara pada kegiatantindakan, atau sistem yang 

direncanakan dan mencapai tujuan kegiatan. sejalan dengan dengan hal ini, 

penerapan adalah perbuatan mempraktikkan teori, metode, dan lain-lain untuk 

mencapai tujuan dan kepentingan tertentu yang diinginkan oleh kelompok atau 

golongan yang telah direncanakan dan diatur sebelumnya (Permanasari, 2018: 

16). Dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah tindakan yang dilakukan 

secara individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Penerapan bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme 

suatu sistem terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan 

 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun 

masyarakat. Pendidikan dapat diartikan sebagai proses usaha untuk 

menjadikan manusia dewasa dengan  mengubah sikap dan perilaku seseorang 

atau sekelompok orang melalui pengajaran dan pelatihan kerja, tindakan, dan 

metode pendidikan (Nurkholis, 2013: 26). Pendidikan bukan hanya sekedar 

mengajar, dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah proses transmisi 

pengetahuan, perubahan nilai, pembentukan kepribadian dan segala aspek 

yang dicakupnya (Wulan, 2019: 29). Hal ini senada dengan pendapat (Arfani, 

2016: 88) yang mengatakan bahwa Tujuan pendidikan adalah mengubah 
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perilaku peserta didik. Perubahan tingkah laku dapat terjadi pada tiga aspek, 

yaitu perubahan pada aspek kognitif berupa peningkatan konsep pengetahuan, 

perubahan aspek afektif  berupa tumbuhnya kesadaran dalam bersikap, dan 

Perubahan aspek  psikomotorik yang menunjukkan pengembangan 

keterampilan yang dimiliki memungkinkannya untuk mempertahankan diri 

berkelanjutan sekarang dan di masa depan dapat.  

 

Pendidikan seni pada dasarnya adalah bagaimana seni itu ada dan dimasukan 

dalam pendidikan untuk diterapkan atau diajarkan, agar siswa dapat 

mengembangkan bakat seni yang dimiliki. Pendidikan seni mengutamakan 

kreativitas siswa agar dapat berperan aktif dalam setiap jenis seni yang 

dipelajari di sekolah, antara lain seni tari, musik, drama, dan seni rupa 

(Mustika, 2013: 26). Pendidikan seni adalah segala usaha untuk meningkatkan 

kemampuan kreatif ekspresif anak didik dalam mewujudkan kegiatan 

artistiknya berdasrkan aturan-aturan estetika tertentu (Cinthya, 2018: 11). 

Pendidikan seni di sekolah merupakan media pengembangan kreatifitas dan 

pengembangan bakat seni bagi peserta didik. Pendidikan seni memiliki 

peranan dalam pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan 

memperhatikan kebutuhan dan perkembangan anak dalam mencapai multi 

kecerdasan. Pendidikan seni di sekolah merupakan media pengembangan 

kreatifitas dan pengembangan bakat seni bagi peserta didik. Pemanfaatan seni 

pada dunia pendidikan sangat banyak dan keduanya saling terkait. Seni dapat 

dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu seni tari, seni musik, seni rupa, seni 

teater dan seni sastra. 

 

Keadaan tersebut mendorong lembaga pendidikan untuk bertanggung jawab 

dalam memberi pengetahuan, keterampilan dan mengembangkannya baik 

melalui pendidikan formal maupun non formal. Selain pendidikan formal yang 

guru berikan, siswa juga perlu pendidikan non formal diluar jam 

pembelajaran, salah satu pendidikan non formal adalah kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakulikuler ditujukan agar siswa dapat 

mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya diluar bidang 
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akademik (Lestari. 2020: 2).. Salah satu ekstrakurikuler yang berkembang di 

sekolah adalah ekstrakurikuler tari. 

 

Pada kegiatan pembelajaran, peran aspek kognitif meningkatkan pemahaman 

peserta didik dalam memperoleh informasi baru dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang materi pembelajaran baru. Sedangkan 

aspek afektif menjadi hal penting yang harus menjadi perhatian guru karena 

tujuan pendidikan tidak hanya mencerdaskan peserta didik, melainkan juga 

meningkatkan moralnya. Aspek psikomotorik merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting dalam kesuksesan pengajaran, dengan peningkatan 

kemampuan keterampilan, anak akan mampu menerima pengajaran sesuai 

dengan batasan jenjang pendidikanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada pembelajaran tari, siswa bukan hanya dapat memperagakan gerak tari, 

tetapi siswa juga memiliki pengetahuan dalam bidang tari dan setelah belajar 

tari terjadi perubahan sikap yang positif siswa dalam pembelajaran di sekolah 

(Pohan, 2017: 22).  

 

Nilai yang melekat pada materi yang diajarkan salah satunya adalah nilai 

budaya. Nilai ini dikarenakan, materi yang utama diajarkan umumnya 

mengangkat bentuk-bentuk seni budaya yang berasal dari daerah setempat 

(Bulan.  2023: 2 ). Salah satu tarian yang berkembang di Kabupaten Lampung 

Barat adalah tari Sembah Batin, berasal dari daerah Liwa Kabupaten Lampung 

Barat. Tari Sembah Batin merupakan tarian penyambutan dan penghormatan 

kepada tamu atau undangan dengan ciri penari membawa Pahar atau Junjung 

Pahargh dan ratu tari mempersembahkan daun sirih di bawah pengawalan 

payung agung. Adat Saibatin di Lampung Barat. Tari Sembah Batin 

merupakan tarian penyambutan atau sekapur sirih yang menggambarkan 

kegembiraan dan semangat yang diungkapkan masyarakat saat menyambut 

tamu terhormat di Bumi Beguai Jejama Bumi Sekala Brak (Rizkiyani, 2018: 

7). Tari Sembah Batin belum dikenal oleh masyarakat Lampung secara 

keseluruhan, maka dari itu untuk mengenalkan dan melestarikan tari Sembah 

Batin, tarian ini diajarkan kepada siswa disalah satu sekolah di Kabupaten 
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Way Kanan dalam pembelajaran di ekstrakurikuler. Salah satu sekolah yang 

mengajarkan tari Sembah Batin pada ekstrakurikuler tari adalah SMKN 1 

Negeri Besar  

 

Tari Sembah Batin merupakan salah satu tarian kreasi yang berasal dari daerah 

Lampung Barat yang masih jarang dikenal dan diajarkan di sekolah-sekolah di 

Lampung, sehingga siswa kurang paham mengenai tarian tersebut. Sejalan 

dengan hal ini, maka diterapkanlah Tari Sembah Batin pada kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari di SMKN 1 Negeri Besar. Penelitian ini penting 

dilakukan karena ekstrakurikuler tari biasanya hanya mengajarkan 

keterampilan kepada siswa, sedangkan pada ekstrakurikuler tari di SMKN1 

Negeri Besar guru mengajarkan 3 aspek yaitu aspek kognitif, psikomotorik 

dan afektif. Maka peneliti melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

bagaimana proses penerapan pembelajaran tari Sembah Batin di SMKN 1 

Negeri Besar dari ketiga aspek tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana proses penerapan aspek kognitif, psikomotorik dan 

afektif pembelajaran tari Sembah Batin dalam kegiatan ekstrakurikuler di 

SMKN 1 Negeri Besar ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan proses penerapan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif 

pembelajaran tari Sembah Batin dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 1 

Negeri Besar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pihak yang 

berkepetingan. Adapun manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi guru tari 

Manfaat bagi pengajar tari, hasil penelitian yang dilakukan ini dapat 

menjadi bahan referensi untuk mengoptimalkan kemampuan aspek 

kognitif, psikomotorik dan afektif siswa yang mengikuti pembelajaran 

tari Sembah Batin dalam kegiatan ektrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri 

Besar. 

1.4.2 Bagi siswa 

Manfaat bagi siswa, diharapkan dapat menambah wawasan, sehingga 

belajar tari bagi siswa tidak terbatas pada penguasaan gerak (aspek 

psikomotorik) saja, namun siswa juga meliliki pemahaman dari aspek 

kognitif dan afektif. 

1.4.3 Bagi sekolah 

Manfaat bagi sekolah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mengoptimalkan pelaksanaan 

pembelajaran tari sembah batin yang menerapkan aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif siswa dalam kegiatan ektrakurikuler tari di 

SMKN 1 Negeri Besar. 

1.4.4 Bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti, yaitu hasil penelitian dapat menjadi referensi atau 

bekal bagi peneliti setelah lulus dan terjun ke masyarakat sebagai sarjana 

pendidikan seni tari, menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

dari proses pembelajaran tari Sembah Batin dalam ektrakurikuler tari di 

SMKN 1 Negeri Besar untuk mengoptimalkan kemampuan siswa dalam 

aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian meliputi tentang objek, subjek, lokasi serta waktu 

penelitian. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1.5.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah proses penerapan aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif tari Sembah Batin dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tari di SMKN1 Negeri Besar. 

1.5.2 Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah pelatih ekstrakurikuler, dan 5 orang siswa 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri Besar 

1.5.3 Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di ruang ekstrakurikuler SMKN 1 Negeri 

Besar, Kecamatan Negeri Besar, Kabupaten Way Kanan. 

1.5.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada minggu ketiga bulan juli sampai dengan 

bulan agustus tahun 2022 tepatnya pada pembelajaran semester ganjil 

tahun pelajaran 2022/2023. Berikut adalah jadwal penelitian 

 

Tabel 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Waktu Kegiatan 

1. Penelitian Pendahuluan 24 Januari 2022 

2. Penyusunan proposal Februari – Maret 2022 

3. Seminar Proposal April 2022 

4. Pelaksanaan Penelitian 19 Juli – 11 Agustus 2022 

5. Pengolahan Data Agustus – Oktober 2022 

6. Penyusunan Laporan Hasil 

Penelitian 

September – Oktober 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 

 

 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan digunakan 

pada penelitian berjudul “Penerapan Aspek Kognitif, Psikomotorik dan 

Afektif Pembelajaran Tari Sembah Batin dalam Kegiatan Kestrakurikuler di 

SMKN 1 Negeri Besar” ini, sangat dibutuhkan sebagai acuan pemahaman, 

reverensi, serta melihat kebaharuan yang diteliti dari kesamaan maupun 

perbedaan yang dimiliki. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini, adalah sebagai berikut: 

 

Pertama, skripsi Inka Rizkiyani yang berjudul “Pembelajaran Tari Sembah 

Batin Menggunakan Metode Demonstrasi Di Ekstrakurikuler Seni Tari di 

SMP Negeri 1 Liwa, Lampung Barat”. Penelitian ini mengkaji bagaimana 

proses dan hasil pembelajaran tari Sembah Batin menggunakan metode 

demonstrasi pada ekstrakurikuler seni tari di SMP Negeri 1 Liwa, Lampung 

Barat. Relevansi penelitian ini adalah kesamaan objek material yaitu tari 

Sembah Batin. kontribusi penelitian ini adalah sebagai acuan dalam objek 

material dimana penelitian yang juga ingin meneliti objek material yang sama 

yakni tentang tari Sembah Batin serta penggunaan teknik pengumpulan data 

dan analisis data. Dengan demikian penelitian oleh Inka Rizkiani ini dapat 

menjadi acuan penelitian yang tepat. 

 

Perbedaanya adalah objek formal, teori penelitian dan sasaran penelitian  

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode demontrasi di ekstrakurikuler 

seni tari di SMP Negeri 1 Liwa, sedangkan penelitian “Penerapan Aspek 

kognitif, psikomotorik dan afektif Pembelajaran Tari Sembah Batin dalam 
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Kegiatan Kestrakurikuler di SMK Negeri 1 Negeri Besar”, dilakukan di 

SMKN 1 Negeri Besar. 

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Iwan Pranoto (Skripsi, Universitas 

Palangkaraya yang berjudul Aspek Kognitif, Afektif Dan Psikomotorik Dalam 

Pembelajaran Body Painting Mahasiswa Sendratasik Universitas 

Palangkaraya, 2020). Penelitian ini digunakan sebagai relevansi karena 

memiliki kesamaan dalam teori pembelajaran dan objek formal yaitu aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Kontribusi dan relevansi yang didapatkan 

yaitu sebagai referensi penelitian terkait aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik (objek formal) serta penggunaan teknik pengumpulan data dan 

analisis data. 

 

Perbedaanya adalah objek material dan sasaran penelitian tersebut. Objek 

material penelitian tersebut adalah pembelajaran body painting mahasiswa 

sendratasik universitas Palangkaraya. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti mengenai “Penerapan Aspek kognitif, psikomotorik dan afektif 

Pembelajaran Tari Sembah Batin dalam Kegiatan Kestrakurikuler di SMK 

Negeri 1 Negeri Besar” akan meneliti objek material yakni pembelajaran tari 

Sembah Batin dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri Besar. 

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fatmawaty Hatta (Skripsi, Institut 

Agama Islam Negeri Palopo, 2016) yang berjudul “Pengembangan Aspek 

Kognitif, Afektif, Dan Psikomotorik Dalam Proses Belajar Mengajar 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Kesu’ 

Kabupaten Toraja Utara”. Skripsi tersebut mengkaji tentang proses dan tujuan 

pembelajaran. Dengan cara mengembangkan tiga ranah pembelajaran. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh dituangkan 

dalam bentuk kualitatif. Penelitian ini digunakan sebagai referensi tambahan 

bagi peneliti karena memiliki kesamaan dalam objek formal yaitu aspek 

kognitif, psikomotorik dan afektif, sehingga memiliki kontribusi sebagai 

acuan penggunaan pembelajaran tersebut sebagai objek formal pada saat 
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pengumpulan data dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif serta kesamaan 

teknit analisis data. 

 

Perbedaan penilitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah objek 

material penelitian yaitu proses belajar mengajar pendidikan agama islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Kesu’ Kabupaten Toraja Utara. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengenai “Penerapan Aspek 

kognitif, psikomotorik dan afektif Pembelajaran Tari Sembah Batin dalam 

Kegiatan Kestrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar” meneliti objek material 

yakni pembelajaran tari Sembah Batin dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMK 

Negeri 1 Negeri Besar 

 

2.2 Teori Belajar Dan Aspek-Aspek Pembelajaran 

 

 

Teori behavioris adalah teori belajar yang menekankan pada perubahan 

tingkah laku yang dihasilkan dari interaksi antara stimulus dan respons 

(Siregar, 2015: 26). Teori ini mengutamakan pengamatan karena pengamatan 

penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku tersebut. 

Pembelajaran yang dirancang oleh teori belajar behaviorisme mengambil 

pengetahuan sebagai tujuan, sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan, 

dan mengajar adalah untuk memberikan pengetahuan kepada siswa. Oleh 

karena itu, siswa harus memiliki pemahaman yang sama tentang apa yang 

diajarkan. Dengan kata lain, apa yang dikatakan guru adalah apa yang harus 

dipahami siswa. 

 

Aspek pembelajaran meliputi aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Kognisi 

merupakan kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan, psikomotorik 

merupakan kemampuan yang berkaitan dengan keterampilan, dan afektif 

merupakan kemampuan yang berkaitan dengan sikap (Emda, 2017: 174). 

Taksonomi Bloom adalah struktur bertingkat yang mengidentifikasikan 

keterampilan berpikir mulai dari jenjang yang rendah hingga yang tinggi 
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(Effendi, 2017: 73). Dalam taksonomi Bloom tujuan belajar dibagi menjadi 

tiga bagian,yaitu: 

2.2.1 Aspek Kognitif 

 

Aspek kognitif merupakan segi kemampuan yang berkaitan dengan 

aspek-aspek pengetahuan, penalaran, atau pikiran. Terdiri atas 6 

tingkatan, yaitu: 

1) Pengetahuan atau Ingatan (C1) 

Pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari 

dan disimpan dalam ingatan. Kemampuan untuk mengenali dan 

mengingat peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, 

metodologi, prinsip dasar, dan sebagainya. 

2) Pemahaman (C2) 

Pada tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk menangkap 

makna dan arti tentang hal yang dipelajari. Adanya kemampuan 

dalam menguraikan isi pokok bacaan, mengubah data yang disajikan 

dalam bentuk tertentu ke bentuk lain. 

3) Penerapan (C3) 

Kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau metode untuk 

menghadapi suatu kasus atau problem yang konkret atau nyata dan 

baru. Kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur metode, 

rumus, teori dan sebagainya.  

4) Analisis (C4) 

Pada tingkat analisis, sesorang mampu memecahkan informasi yang 

kompleks menjadi bagian-bagian kecil dan mengaitkan informasi 

dengan informasi lain. Kemampuan untuk merinci suatu kesatuan 

kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan atau 

organisasinya dapat dipahami dengan baik.  

5) Sintesis (C5) 

Kemampuan untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan dari 

peristiwa yang ada hubungannya satu sama lain. Kemampuan 
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mengenali data atau informasi yang harus didapat untuk 

menghasilkan solusi yang dibutuhkan. 

 

6) Evaluasi (C6) 

Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap suatu materi 

pembelajaran, argumen yang berkenaan dengan sesuatu yang 

diketahui, dipahami, dilakukan, dianalisis dan dihasilkan. 

 

2.2.2 Aspek Psikomotorik 

 

Aspek psikomotorik kebanyakan dari kita menghubungkan aktivitas 

motor dengan pendidkan fisik dan atletik, tetapi banyak subjek lain, 

seperti menulis dengan tangan dan pengolahan kata juga membutuhkan 

gerakan. psikomotor yaitu hal yang berkaitan dengan aspek-aspek 

keterampilan. terdiri atas 5 tingkatan, yaitu : 

1) Kesiapan (P1) 

Kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam memulai suatu 

gerakan. kesiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan 

gerakan.  

2) Meniru atau Gerakan terbimbing (P2) 

Kemampuan untuk melakukan suatu gerakan sesuai dengan contoh 

yang diberikan. Tahap awal dalam mempelajari keterampilan yang 

kompleks, termasuk di dalamnya imitasi dan gerakan coba-coba.  

3) Presisi atau Gerakan yang terbiasa (P3) 

Kemampuan melakukan gerakan secara mandiri dengan tepat tanpa 

dicontohkan, Misalnya, melakukan ragam gerak samber melayang 

dengan tepat. 

4) Artikulasi atau gerakan yang kompleks (P4) 

Kemampuan melakukan gerakan atau keterampilan yang terdiri dari 

banyak tahap dengan lancar, tepat dan efisien. gerakan motoris yang 

terampil yang di dalamnya terdiri dari pola-pola gerakan yang 

kompleks. 
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5) Kreativitas  atau Naturalisasi (P5) 

Kemampuan untuk melahirkan pola gerakan baru atas dasar prakarsa 

atau inisiatif sendiri. Misalnya, kemampuannya membuat kreasi tari 

baru. 

 

2.2.3 Aspek Afektif 

 

Aspek afektif merupakan kemampuan yang mengutamakan perasaan, 

emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran. 13 Kawasan 

afektif yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional, seperti 

perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya. Aspek 

afektif terdiri dari lima tingkatan yang berhubungan dengan respons 

emosional terhadap tugas. Pembagian ranah afektif ini, yaitu: 

1) Penerimaan (A1) 

Seseorang peka terhadap suatu perangsang dan kesediaan untuk 

memperhatikan rangsangan itu, seperti penjelasan yang diberikan 

oleh guru. Kesediaan untuk menyadari adanya suatu fenomena di 

lingkungannya yang dalam pengajaran bentuknya berupa 

mendapatkan perhatian, mempertahankannya, dan mengarahkannya. 

2) Partisipasi atau respon (A2) 

Tingkatan yang mencakup kerelaan dan kesediaan untuk 

memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

Hal ini dinyatakan dalam memberikan suatu reaksi terhadap 

rangsangan yang disajikan, meliputi persetujuan, kesediaan, dan 

kepuasan dalam memberikan tanggapan. 

3) Penentuan Sikap atau menghargai (A3) 

Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu dan 

membawa diri sesuai dengan penilaian itu. 

4) Organisasi (A4) 

Kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman 

dan pegangan dalam kehidupan. 

5) Karakterisasi atau Pembentukan Pola Hidup (A5) 
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Kemampuan untuk menghayati nilai kehidupan, sehingga menjadi 

milik pribadi (internalisasi) menjadi pegangan nyata dan jelas dalam 

mengatur kehidupannya sendiri. 

 

2.3 Tari Sembah Batin  

 

Setiap Kabupaten di Lampung mempunyai tari tradisional daerah masing-

masing yang mempunyai keunikan dan ciri khas tersendiri. Salah satu tarian di 

Lampung yang dimiliki Kabupaten Lampung Barat adalah tari Sembah Batin, 

berasal dari daerah Liwa Kabupaten Lampung Barat. Tari Sembah Batin 

merupakan tari selamat datang atau sekapur sirih yang menggambarkan rasa 

kegembiraan. Tari Sembah Batin  adalah tarian untuk menyambut dan 

memberikan penghormatan kepada tamu atau undangan yang datang, dengan 

ciri khas dalam tarian ini penari  membawa pahar (mengunjung pahagh) dan 

ratu dalam tarian ini memberikan sekapur sirih kepada tamu dengan dikawal 

oleh pembawa payung agung dari Adat Saibatin Lampung Barat (Rosita, 

2018). 

 

Tari Sembah Batin dipentaskan pertama kali pada tahun 2009 pada acara 

MTQ tingkat Kabupaten Lampung Barat atas permintaan bupati lampung 

barat pada saat itu. Tari Sembah Batin diciptakan oleh bapak I Nyoman 

Mulyawan, S.Sn., M.Sn. sebagai pelatih tari di Sanggar Seni Stiwang 

Lampung Barat. Tari Sembah Batin sekarang merupakan sala satu tari 

penyambutan khas Lampung Barat. Tari Sembah Batin belum dikenal oleh 

masyarakat Lampung secara keseluruhan, maka dari itu untuk mengenalkan 

dan melestarikan tari Sembah Batin, tarian ini diajarkan kepada siswa 

disekolah dalam pembelajaran di ekstrakurikuler. Salah satu sekolah di 

Lampung yang mengajarkan tari Sembah Batin adalah SMK Negeri 1 Negeri 

Besar. 
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2.4 Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berpikir merupakan model koseptual tentang teori, hubungan 

dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting 

(Simanjuntak, 2017: 10). Kerangka berfikir merupakan gambaran rancangan 

atau konsep kegiatan penelitian yang memiliki hubungan dengan teori dan 

variable dalam penelitian. Kerangka berfikir digunakan sebagai landasan 

penelitian yang akan dilakukan pada proses pembelajaran tari dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar. Berikut adalah kerangka berfikir 

dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1 Kerangka Berpikir Pembelajaran Tari Sembah Batin Pada 

Kegiatan Ekstrakurikuler Tari di SMKN 1 Negeri Besar 

(Rohayati, 2022) 

 

Penelitian ini memiliki objek formal penelitian yaitu aspek kognitif 

psikomotorik dan afektif dan objek material penelitian yaitu pembelajaran tari 

Sembah Batin pada kegiatan ekstrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri Besar. 

Berdasarkan skema di atas, penelitian ini akan melihat kegiatan 

ekstrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri Besar yang memfokuskan kepada 

proses penerapan pembelajaran  tari Sembah Batin, aspek yang diamati yaitu 

aspek kognitif,  aspek psikomotorik, dan aspek afektif. Aspek kognitif melihat 

bagaimana siswa pada tahap mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan 

(C3), menganalisis (C4), mengsintesis (C5) dan evaluasi (C6). Aspek 
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psikomotorik fokus melihat pada tahap menyiapkan (P1), meniru atau  

gerakan terbimbing (P2), presisi atau gerakan yang terbiasa (P3), artikulasi 

atau gerakan kompleks (P4) dan kreativitas atau naturalisasi (P5). Segangkan, 

aspek afektif akan melihat bagaimana sikap siswa meliputi menerima (A1), 

merespon (A2), menghargai (A3), mengorganisasikan (A4), dan karakterisasi 

atau pembentukan pola hidup siswa (A5). Langkah selanjutnya data ditelaah 

dan diolah untuk memperoleh hasil data mengenai proses pembelajaran tari 

Sembah Batin pada kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan proses penerapan aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif dalam pembelajaran tari Sembah Batin pada kegiatan 

ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar. Penelitian deskriptif kualaitatif 

merupakan pemecahan masalah melalui cara menyelidikikan untuk 

menggambarkan atau memaparkan keadaaan suatu objek penelitian sesuai 

dengan keadaan saat ini berdasarkan dengan fakta-fakta yang tampak 

sebagaimana adannya. Hal ini senada dengan pendapat (Sugiyono, 2017: 13) 

yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat porpolisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, penelitian sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan triangulasi (gabungan). Data yang dikumpulkan 

bersifat deskriptif diwujudkan dalam bentuk keterangan atau gambar tentang 

kejadian atau kegiatan yang menyeluruh kontekstual dan bermakna. 

 

Data diperoleh melalui wawancara dan pengamatan yang mendalam dengan 

pihak-pihak terkait yaitu sekolah, guru seni budaya, pelatih tari dan 5 siswa 

yang mengikuti ektrakurikuler tari. Setelah mendapatkan data, peneliti 

mengolah dan menganalisiss data tersebut. Selanjutnya mendeskripsikan dan 

menyimpulkan. Analisis dilkaukan terhadap data dan dapat dikumpulkan 

untuk memperoleh jawaban yang disusun dalam rumusan masalah. Desain 

penelitian mengarah pada langkah-langkah yang ditempuh dalam proses 

penelitian menggunakan metode kualitatif. Langkah-langkah pada proses 
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penelitian dimaksudkan supaya penulisan penulisan menjadi sistematis dan 

terarah. Penggunaan metode kualitatif dimaksudkan untuk menyelidiki 

keadaan dan kondisi atau hal lain yang dipaparkan dalam bentuk laporan 

penelitian. Pemaparan hasil penelitian ini adalah dam bentuk laporan 

penelitian kualitatif. 

 

Pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

medeskripsikan penerapan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dalam 

pembelajaran tari Sembah Batin pada kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 1 

Negeri Besar. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan teori Bloom 

sebagai tuntunan dalam menganalisis penerapan aspek kognitif, psikomotorik 

dan afektif pembelajaran tari Sembah Batin pada kegiatan ekstrakurikuler di 

SMKN 1 Negeri Besar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode studi lapangan. Studi lapangan merupakan salah satu metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Studi lapangan adalah suatu 

proses kegiatan pengungkapan fakta-fakta melalui observasi atau pengamatan 

dan wawancara dalam proses memperoleh keterangan atau data dengan cara 

terjun langsung kelapangan. 

 

Desain penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap secara sistematis. 

Terdapat empat tahap dalam penelitian ini yaitu tahap pra-lapangan, lapangan, 

analisis data, dan penulisan laporan. Beberapa tahap-tahap pra-lapangan yaitu: 

a. Memilih sekolah yang akan diteliti, yaitu SMKN 1 Negeri Besar. 

b. Permohonan izin kepada pihak SMKN 1 Negeri Besar agar dapat 

dilaksanakan penelitian di sekolah tersebut. 

c. Melakukan observasi awal terhadap pelatih tari dan siswa yang mengikuti 

kegiatan ektrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri Besar. Melakukan 

wawancara dengan narasumber yaitu pelatih tari dan siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri Besar. 

d. Menyusun rencana penelitian setelah mengetahui permasalahan yang ada 

pada kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar. 
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e. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang akan digunakan selama proses 

penelitian. Perlengkapan tersebut berupa lembar pengamatan dan alat 

dokumentasi.  

 

Tahap selanjutnya yaitu tahap lapangan. Tahap ini dilakukan melalui mulai 

dari memahami terlebih dahulu latar penelitian dan mempersiapkan diri 

sebelum melakukan penelitian di SMKN 1 Negeri Besar. Langkah berikutnya 

melakukan pengamatan dengan menggunakan perlengkapan yang sudah 

disiapkan. mendokumentasikan jalannya proses pembelajaran dengan 

mengambil gambar dan video di setiap aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 

di ekstrakurikuler SMKN 1 Negeri Besar. Mencatat dan mengumpulkan data 

yang diperoleh di lapangan. saat data-data sudah terkumpul, maka tahap 

selanjutnya adalah menganalisis semua data yang diperoleh. Analisis data 

bertujuan untuk menyimpulkan hasil penelitian dari penerapan aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif pembelajaran Tari Sembah Batin pada kegiatan 

ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar. Setelah menganalisis data Tahap 

terakhir yaitu menuliskan hasil penelitian ke dalam bentuk laporan penelitian. 

Desain penelitian tersebut digunakan untuk mengetahui dan mendeskripsikan. 

Pada penelitian ini peneliti hanya mengumpulkan data yang ada di lapangan 

lalu dideskripsikan sesuai dengan apa yang terjadi pada objek atau wilayah 

yang diteliti dalam bentuk laporan penelitian secara lugas dan apa adanya. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian ini yaitu proses penerapan aspek kognitif psikomotorik dan 

afektif pembelajaran tari Sembah Batin dalam kegiatan ekstrakulikuler di 

SMKN 1 Negeri Besar. Objek formal pada penelitian ini yaitu aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik sebagai sudut pembahasan dalam ilmu pengetahuan 

di penelitian ini, sedangkan objek material yaitu pembelajaran tari Sembah 

Batin dalam kegiatan ekstrakulikuler di SMKN 1 Negeri Besar. 

 

 



19 

 

3.3 Sumber Data 

 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

 

3.3.1 Data Primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 

diteliti atau sumber data yang didapat oleh peneliti secara langsung 

(Sugiyono, 2017: 193). Data langsung dikumpulkan dari sumber 

pertama. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

wawancara  dengan pelatih, dan 5 siswa di SMKN 1 Negeri Besar, serta 

melalui pengamatan secara langsung dalam  proses pembelajaran tari 

Sembah Batin. Pemilihan responden atau informan yang tepat, akan 

menjamin validitas data yang didapat dari wawancara. Sebaliknya, 

pemilihan informan yang salah akan mengakibatkan data yang diperoleh 

akan sama dan tidak valid. Penelitian ini mengambil beberapa informan 

tertentu sebagai subjek penelitian yang dianggap mampu mewakili 

stakeholder yang terlibat dalam permasalahan yang diteliti. 

 

Selain itu, siswa yang merupakan sumber data pada penelitian ini adalah 

5 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri 

Besar. sebagai pelaku pembelajaran sehingga siswa dapat berperan 

sebagai informan yang memberikan informasi yang diperlukan. 

Informasi yang berhubungan dengan pembelajaran tari Sembah Batin 

pada kegiatan ekstrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri Besar. 
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3.3.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui perantara (diperoleh dan citatat oleh pihak lain) untuk 

mendapatkan informasi objek yang diteliti (Sugiyono, 2017: 137). Data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan sebagai penunjang dari data 

primer. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan ataupun laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip (data documenter yang 

dipublikasikan dan yang tidak di publikasikan). Adapun dokumentasi 

berupa foto dan juga video yang merupakan data sekunder. Sumber data  

sekunder pada penelitian ini didapatkan dari arsip foto maupun video 

penelitian proses penerapan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif 

pembelajaran tari Sembah Batin dalam kegiatan ekstrakurikuler di 

SMKN 1 Negeri Besar, dan data arsip berupa tulusan mengenai tari 

Sembah Batin serta penelitian terdahulu mengenai tari Sembah Batin. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi atau data yang akurat 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan sebagai suatu penelitian yang ilmiah. 

Menurut (Ridwan, 2010 :15) teknik pengumpulan data merupakan salah satu 

metode yang ada di dalam pengumpulan data denga menggunakan teknik atau 

cara yang digunakan oleh para peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun 

cara-cara tersebut dapat dibagi atas 2 bagian, yaitu teknik pengumpulan data 

yang bersifat primer adalah dengan menggunakan observasi atau pengamatan 

serta wawancara mendalam, dan dokumentasi (Sugiyono, 2017: 456). 

Sedangkan untuk data yang bersifat sekunder seperti teori, pandangan-

pandangan hasil penelitian, buku dan catatan studi dokumentasi dan 

kepustakaan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 
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3.4.1 Observasi 

 

Observasi merupakan penyelidikan mendalam tentang gejala sosial 

secara sistematis. Hal ini sejalan dengan (Sugiyono, 2017: 145) 

observasi merupakan pengamatan suatu objek dengan menggunakan 

seluruh indra. Hal Ini dilakukan untuk memperoleh data secara langsung 

dari sumber primer, khuususnya untuk melihat situasi lokasi, suasana 

kehidupan dan perilaku-perilaku subjek peneliti yang diamati.peneliti 

melakukan dua macam observasi, yaitu observasi prapenelitian dan 

observasi penelitian. Observasi prapenelitian dilakukan sebelum 

penelitian sesungguhnya dilakukan, untuk memperoleh data atau 

informasi awal mengenai objek penelitian. Observasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah observasi secara langsung. 

 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian sebanyak dua kali, 

yaitu observasi sebelum penelitian atau penelitian pendahuluan dan 

observasi penelitian. Pada observasi penelitian pendahuluan hal-hal yang 

diobservasi yaitu gambaran umum lokasi penelitian, gambaran umum  

bentuk tari Sembah Batin, serta gambaran umum penerapan aspek 

kognitif psikomotorik dan afektif pembelajaran tari Sembah Batin pada 

ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar, serta mengamati segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penelitian. Observasi nonpartisipan yang 

dilakukan pertama kali yaitu melakukan observasi lokasi di SMKN 1 

Negeri Besar dalam hal ini peneliti menemui kepala sekolah dan Pelatih 

seni budaya di SMKN 1 Negeri Besar untuk diperkenankan melihat 

secara langsung proses Pembelajaran tari Sembah Batin dalam kegiatan 

ekstrakulikuler disekolah. Bertindak sebagai observer nonpartisipan, 

dimana peneliti hanya mengamati, mengenalisa dan membuat 

kesimpulan tanpa terlibat dalam aktivitas-aktivitas orang-orang yang 

sedang diamati. 

 



22 

 

Tahap selanjutnya peneliti melakukan observasi penelitian dengan 

melakukan observasi lebih mendalam mengenai proses penerapan aspek 

kognitif psikomotorik dan afektif pembelajaran tari Sembah Batin pada 

ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar. Pada tahap observasi 

penelitian, objek penelitian yang diamati secara mendalam yaitu: 

1. Pada pelaksanaan proses pembelajaran tari Sembah Batin dengan 

menerapkan aspek kognitif mencakup sejarah tari Sembah Batin, 

bentuk tari Sembah Batin secara keseluruhan 

2. Pada pelaksanaan proses pembelajaran tari Sembah Batin dengan 

menerapkan aspek psikomotorik mencakup kemampuan untuk 

mempraktikkan tari Sembah Batin secara keseluruhan sesuai dengan 

musik pengiring. 

3. Pada pelaksanaan proses pembelajaran tari Sembah Batin dengan 

menerapkan aspek afektif mencakup perubahan sikap atau pola hidup 

siswa kearah positif  dalam pembelajaran disekolah 

 

3.4.2 Wawancara 

 

Wawancara merupakan cara umum untuk memahami suatu kegiatan atau 

kebutuhan. Wawancara adalah pengumpulan data melelui pertanyaan 

yang diajukan secara lisan kepada responden (Sugiyono, 2017: 225).  

Selain itu juga, wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin menemukan permasalahan yang akan di teliti, 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden dengan jumlah 

respondeng yang sedikit. Metode ini dilakukan untuk mecari data dan 

informasi yang diperlukan sejelas-jelasnya dari narasumber. Wawancara 

ini dilakukan peneliti guna memperoleh data dari responden pelatih tari 

dan 5 peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri 

Besar.mengenai pembelajaran tari Sembah Batin. 
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Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak berstruktur. 

Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun sistemstis dan 

lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara hanya garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2017: 267). 

Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai dapat dimintai 

pendapat, dan ide-idenya. Sejalan dengan pendapat milik Sugiono, 

penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk 

mendapatkan informasi mendalam mengenai proses penerapan aspek 

kognitif psikomotorik dan afektif pembelajaran tari Sembah Batin pada 

kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar. 

1. Wawancara dengan guru di SMKN 1 Negeri Besar untuk 

mendapatkan data tentang sekolah dan juga tentang perkembangan 

aspek kognitif psikomotorik dan afektif siswa sebelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari. 

2. Wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri 

Besar untuk mendapatkan data tentang bentuk tari Sembah Batin, 

dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari. Dimana pada 

pembelajaran tari dalam kegiatan ektrakurikuler ini pelatih 

menerapkan pengetahuan dan pemahaman (kognitif), menerapkan 

pembelajaran praktik (psikomotorik) yang selanjutnya akan 

menunjang perubahan sikap dan prilaku siswa dalam kegiatan 

pembelajaran (aspek Afektif). 

3. Siswa yang mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri 

Besar untuk mendapatkan data mengenai penerapan Aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik pembelajaran tari Sembah Batin. 
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3.4.3 Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan cacatan tentang kejadian yang telah berlalu 

atau terlewati, dapat berbentuk gambar atau foto, video, tulisan serta 

karya dari seseorang (Sugiyono, 2017: 329). Dokumentasi yang 

dimakasud dalam penelitian ini adalah dokumentasi dalam bentuk foto 

dan video yang diambil pada saat melakukan observasi penelitian  

mengenai proses pembelajaran tari Sembah Batin dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar dan hal-hal yang berkaitan 

dengan objek dan subjek penelitian. Alat bantu yang digunakan adalah 

kamera Handphon dan tripod. 

 

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 

yang data yang dibutuhkan untuk menunjang berjalannya penelitian ini. 

Data dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu data data 

tertulis berupa penelitian terdahulu dan arsip tertulis mengenai tari 

Sembah Batin, foto pementasan tari Sembah Batin, foto tatarias dan 

busana tari Sembah Batin, foto lokasi penelitian, video proses 

pembelajaran tari Sembah Batin pada saat kegiatan ektrakurikuler dan 

audio rekaman wawancara dilakukan untuk memperkuat data maupun 

untuk asmemperjelas data yang tidak dapat dijelaskan melalui deskripsi 

tulisan. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 

melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan lebih mudah (Arikunto, 2013: 192). Kebenaran, 

ketepatan, dan kesesuaian data bergantung dengan bagaimana cara teknik 

pengumpulan data tersebut dan sumber data tersebut. Dalam penelitian ini 

peneliti sebagai instrument utama dan menggunakan instrument tambahan. 

Instrumen yang digunkan dalam penelitian ini adalah panduan observasi, 

panduan wawancara dan panduan dokumentasi. 
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Instrumen penelitian selanjutnya adalah angket ceklis (Checklist) atau daftar 

centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan Dalam pembelajaran 

Tari Sembah Batin diperlukan motivasi, pengetahuan serta tujuan dalam 

menarikan tari Sembah Batin yang dapat mengukur kemampuan peserta didik 

dalam menarikan tari Sembah Batin. Pengamatan kinerja dilakukan untuk 

menilai keterampilan atau kemampuan peserta dalam materi tari yang telah 

diajarkan (arikunto, 2013: 101).  Penilaian ini mengacu pada hasil pengamatan 

untuk menilai kemampuan peserta didik dalam menarikan tari Sembah Batin.  

 

Selama proses pembelajaran tari Sembah Batin berlangsung dari pertemuan 

pertama sampai dengan pertemuan kedelapan peserta didik diobservasi 

berdasarkan instrumen yang ada. Indikator pengamatan peserta didik dalam 

pembelajaran Tari Sembah Batin yaitu berdasarkan deskriptor pengamatan. 

Kategori peserta didik dapat ditentukan Peserta didik akan diklasifikasikan 

berdasarkan deskriptor yang sudah ditentukan dan diklasifikasikan ke dalam 

kategori sesuai kemampuan yang peserta didik tampilkan. Panduan pada 

indikator pengamatan agar peserta didik dapat dikelompokkan ke dalam 

kategori baik sekali, baik, cukup, kurang, dan gagal. Setiap aspeknya memiliki 

penjelasan tertentu sesuai dengan panduan pada indikator pengamatan. 

Adapun Pembagian Indikator pengamatan per-aspek dapat dilihat pada table 3 

berikut. 
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Tabel 2 Daftar Capaian Penerapan Aspek Kognitif Psikomotorik dan 

Afektif Pembelajaran Tari Sembah Batin Pada Kegiatan Ekstrakurikuler 

di SMKN 1 Negeri Besar. 

No Aspek Indikator Tercapai Tidak 

tercapai 

Kegiatan 

1. Kognitif Mengingat (C1) √   

Memahami (C2) √   

Menerapkan (C3)  √  

Menganalisis (C4)  √  

Mengsintesis (C5)  √  

Mengevaluasi (C6)  √  

2. Psikomotorik Menyiapkan (P1) √   

Meniru atau 

gerakan terbimbing   

(P2) 

√   

Presisi atau gerakan 

terbiasa  (P3) 

√   

Artikulasi atau 

gerakan  kompleks 

(P4) 

√   

Naturalisasi atau 

kreativitas (P5) 

 √  

3. Afektif Mennerima (A1) √   

Merespon (A2) √   

menghargai (A3) √   

Mengorganisasikan 

(A4) 

 √  

Karakterisasi atau 

pembentukan pola 

hidup (A5) 

 √  

 

3.5.1 Panduan Observasi  

 

Panduan Observasi merupakan pernyataan mengenai semua peristiwa 

yang dialami peneliti, baik yang dilihat maupun yang didengar oleh 

peneliti. Pernyataan ini tidak boleh berisi penafsiran atau pendapat 

terhadap data lapangan yang diobservasi. Panduan ini digunakan peneliti 

pada saat melakukan observasi di SMKN 1 Negeri Besar. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian sebanyak dua kali, yaitu 

observasi sebelum penelitian dan observasi penelitian. Pada observasi 
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sebelum penelitian hal-hal yang diobservasi yaitu gambaran umum 

lokasi penelitian, gambaran umum bentuk tari Sembah Batin, serta 

gambaran umum penerapan aspek kognitif psikomotorik dan afektif 

pembelajaran tari Sembah Batin pada ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri 

Besar.  

 

Observasi nonpartisipan yang dilakukan pertama kali yaitu melakukan 

observasi lokasi di SMKN 1 Negeri Besar, dalam hal ini peneliti 

menemui kepala sekolah dan guru seni budaya di SMKN 1 Negeri Besar 

untuk diperkenankan melihat secara langsung proses Pembelajaran tari 

Sembah Batin dalam kegiatan ekstrakulikuler disekolah. Observasi 

selanjutnya telah dilakukan setelah terlaksanakannya sidang proposal 

pada bulan April 2022. Tahap selanjutnya peneliti melakukan observasi 

penelitian dengan melakukan observasi lebih mendalam mengenai 

penerapan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif pembelajaran tari 

Sembah Batin pada ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar. Pada 

tahap observasi penelitian, objek penelitian yang diamati secara 

mendalam yaitu: 

1. Pada aspek kognitif mencakup sejarah tari Sembah Batin, nama 

ragam gerak, dan bentuk tari Sembah Batin secara keseluruhan 

2. Pada aspek psikomotorik mencakop kemampuan untuk 

mempraktikkan tari Sembah Batin secara keseluruhan sesuai dengan 

pola lantai dan musik pengiring. 

3. Pada aspek afektif mencakup perubahan sikap atau pola hidup siswa 

kearah positif  dalam pembelajaran disekolah 

 

3.5.2 Panduan Wawancara 

 

Digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan cara melakukan 

tanya jawab dengan kepala sekolah dan pembimbing ekstrakurikuler tari 

perihal penerapan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dalam 

pembelajaran tari Sembah Batin pada kegiatan ekstrakurikuler tari di 
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SMKN 1 Negeri Besar. Jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara yang tidak berstruktur. Pedoman wawancara hanya garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2017: 267). 

Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai dapat dimintai 

pendapat, dan ide-idenya. Sejalan dengan pendapat milik sugiono, 

penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk 

mendapatkan informasi mendalam mengenai proses penerapan aspek 

kognitif afektif dan psikomototik pembelajaran tari Sembah Batin pada 

kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar. 

1. Wawancara dengan guru di SMKN 1 Negeri Besar untuk 

mendapatkan data tentang sekolah dan juga tentang perkembangan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa sebelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari. 

2. Pelatih ekstrakurikuler tari di SMKN 1 Negeri Besar untuk 

mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran tari Sembah 

Batin dalam kegiatan ekstrakurikuler tari. 

3. Siswa yang mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri 

Besar untuk mendapatkan data mengenai penerapan Aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik pembelajaran tari Sembah Batin. 

 

 3.5.3 Panduan Dokumentasi  

 

Panduan dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpul 

data berupa foto atau video selama proses penelitian. Dua bentuk 

dokumen yang dapat dijadikan bahan dalam studi dokumentasi yaitu 

dokumen harian dan dokumen resmi. Data dokumentasi yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu data data tertulis berupa penelitian terdahulu 

dan arsip tertulis mengenai foto lokasi penelitian, foto beserta video 

proses pembelajaran Tari Sembah Batin pada kegiatan ektrakurikuler 

tari, dan audio rekaman wawancara dilakukan untuk memperkuat data 
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maupun untuk memperjelas data yang tidak dapat dijelaskan melalui 

deskripsi tulisan 

 

Tabel 3 Matriks pengumpulan data dalam menganalisis penerapan 

aspek kognitif, psikomotorik dan afektif pembelajaran tari Sembah 

Batin pada kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar. 

N

o 

Masalah Data Yang Di 

Kumpulkan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Obs Wwc Doc 

1

. 

Latar Belakang 

Lokasi 

Penelitian 

• Sejarah sekolah 

• Data Guru 

• data Siswa 

√ 

√ 

√ 

 √ 

√ 

√ 

2

. 

Bentuk Tari 

Sembah Batin 

• Sejarah tari 

• Nama ragam gerak 

• Pola lantai 

• Kostum dan tatarias 

• Musik iringan 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

3

. 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Tari 

 

• Pelatih ekstrakurikuler  

tari 

• Siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler 

tari 

• Tempat latihan 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

4

. 

Pelatih • perubahan sikap menuju 

yang lebih baik setelah 

siswa mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler  

• keaktifan siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler 

• lebih aktif dalam 

pembelajaran 

 

 

  

5

. 

Siswa • pengetahuan dan 

pemahaman siswa 

mengenai tari Sembah 

Batin 

• perubahan sikap positif 

setelah siswa mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler  

• praktik tari Sembah 

Batin 

  

 

 

Catatan: 

*Teknik pengamatan pada kolom diatas menggunakan tanda ceklis (√) 
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3.6 Teknik Keabsahan Data  

 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi menurut (Sugiyono, 2017: 372) yaitu 

teknik pemeriksaan keabsahan data sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

pengmpulan data. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas 

data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai sumber 

dan triangulasi teknik digunakan untuk meenguji kredibilitas data dengan cara 

pengecekan pada data yang telah diperolah dengan data yang sama 

menggunakan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2017: 330). 

 

Sumber yang dimaksudkan adalah pelatih ekstrakurikuler tari dan siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler. Dari ketiga sumber tersebut selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan kembali untuk mendapatkan informasi atau data yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran atau keabsahannya. Teknik triangulasi 

dalam penelitian ini dilakukan dengan berbagai langkah, yaitu: 

1) Menyesuaikan data hasil pengamatan tentang penerapan aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif terhadap data hasil wawancara terhadap pelatih 

dan siswa; 

2) Mencocokan pandangan pelatih dan siswa mengenai penerapan aspek 

kognitif, psikomotorik dan afektif pembelajaran tari Sembah Batin; 

3) Menyesuaikan hasil wawancara dari berbagai sumber dengan dokumen 

yang terkait dengan penerapan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif 

pembelajaran tari Sembah Batin di SMKN 1 Negeri Besar 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan data data lain secara sistematis sehingga 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain 

(Sugiyono, 2017: 344). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode analisis deskriptif kualitatif yaitu penentuan hasil akhir dari 

penelitian ini dideskripsikan dalam bentuk uraian singkat sesuai dengan 

kondidi yang sebenarmya terjadi dilapangan. Adapun langkah-langkah analisis 

data dijelaskan sebagai berikut: 

 

3.7.1 Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan cara mengumpulkan data, merangkum data, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan data pada hal-hal yang 

penting, dan menyusun data secara sistematis dalam bentuk uraian atau 

laporan secara terperinci (Sugiyoni, 2017: 234). Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Berdasarkan data tersebut informasi yang diperoleh dan dicatat selama 

proses penelitian penerapan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

pembelajaran tari Sembah Batin pada kegiatan ekstrakurikuler di 

SMKN1 Negeri Besar akan direduksi dengan beberapa tahap. Adapun 

tahapan-tahapan dalam mereduksi data dalam penelitian ini yaitu: 

1) Mengumpulkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

mengenai penerapan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif 

pembelajaran tari Sembah Batin pada kegiatan ekstrakurikuler di 

SMKN 1 Negeri Besar. 

2) Memilih data sebagai hasil hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang relevan dengan rumusan masalah penelitian yaitu 

proses penerapan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif Dalam 

Pembelajaran Tari Sembah Batin Pada Kegiatan Ekstrakurikuler di 
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SMKN 1 Negeri Besar. kemudian diklasifikasikan dalam bentuk 

pembahasan. 

3) Memfokuskan data dengan cara menganalisis data dari hasil 

pengamatan selama proses penelitian sehingga memperoleh data 

yang matang mengenai penerapan Aspek kognitif, psikomotorik dan 

afektif pembelajaran tari Sembah Batin pada kegiatan ekstrakurikuler 

tari di SMKN 1 Negeri Besar. 

4) Data yang dihasilkan merupakan data yang telah sesuai dan 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

3.7.2 Penyajian data 

 

Penyajian data yaitu perangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kegiatan penelitian dapat dilakukan (Sugiyono, 2017: 

245). Penyajian data dapat berupa uraian sinkat dalam bentuk teks 

naratif, dan table atau grafik. Tahap ini disajikan dalam bentuk deskriptif 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 

di lapangan. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan uraian kata-

kata deskriptif yang dijabarkan berupa penjabaran proses penerapan 

aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dalam Pembelajaran Tari 

Sembah Batin Pada Kegiatan Ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar 

secara umum sedangkan table digunakan untuk menyajikan  foto sebagai 

penunjang dan penguat hasil penelitian. 

 

3.7.3 Penarikan kesimpulan 

 

Langkah terakhir dalam tahap ini adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan awal yang dilakukan bersifat sementara dan akan berubah 

apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan 

data berikutnya (Sugiyono, 2017: 80). Tetapi apabila kesimpulan yang 

dilakukan pada tahap awal didukung bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat penelitian dilapangan, maka kesimpulan yang 
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dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya atau 

kredibel. Simpulan dalam penelitian ini yaitu menguraikan  penerapan 

aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dalam pembelajaran Tari 

Sembah Batin pada kegiatan Ekstrakurikuler di SMKN 1 Negeri Besar. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan data hasil penelitian pada proses penerapan aspek kognitif, 

psikomotorik dan afektif yang di dalamnya terdapat beberapa tahap dalam 

penerapan masing-masing aspek tersebut. Pelatih melakukan kegiatan 

pemberian materi pengetahuan tari Sembah Batin, kegiatan tanya jawab, 

kegiatan olah tubuh, pembelajaran materi praktik ragam gerak tari Sembah 

Batin, pembelajaran pola lantai dan penerapan seluruh ragam gerak sesuai 

dengan tempo musik pengiringnya. Pelatih memberikan stimulus kepada 

siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran tari Sembah Batin untuk melihat 

bagaimana respon siswa dan sampai tahap mana siswa mampu mereson 

dengan baik stimulus yang diberikan oleh pelatih. 

 

Melalui kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran tari Sembah Batin, proses 

penerapan aspek kognitif dilakukan sampai pada tahap memahami  materi Tari 

Sembah Batin (C2). Penerapan aspek psikomotorik dilakukan sampai pada 

tahap gerakan kompleks (P4) yaitu merangkai ragam gerak tari sembah batin 

menjadi satu tarian yang utuh sesuai dengan pola lantai dan musik 

pengiringnya. Penerapan aspek afektif dilakukan sampai pada tahap 

menghargai (A3) yaitu siswa melakukan intruksi yang d iberikan oleh pelatih 

untuk membawa perlengkapan menari dan menggunakannya sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Pada proses pembelajaran dalam kegiatan 

ektrakurikuler ini, menujukkan bahwa pelatih bukan hanya mengajarkan 

kemampuan aspek psikomotorik untuk menarikan tari Sembah Batin secara 

baik dan tepat, pelatih juga mengajarkan aspek kognitif berupa materi 



115 

 

pengetahuan tentang tari Sembah Batin, serta melalui kedua aspek tersebut 

mengajarkan siswa untuk mengubah sikap menuju lebih baik atau lebih positif 

dalam kegiatan pembelajaran setelah siswa mengikuti proses pembelajaran tari 

Sembah Batin. 

 

5.2 SARAN 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai proses penerapan aspek 

kognitif, psikomotorik dan afektif pembelajaran  tari Sembah Batin dalam 

kegiatan ektrakurikuler di SMK Negeri 1 Negeri Besar maka terdapat 

beberapa saran yang dapat diperhatikan antara lain: 

1. Bagi sekolah diharapkan untuk menambah waktu pembelajaran pada 

kegiatan ektrakurikuler, agar siswa dapat mempunyai waktu yang cukup 

pada saat proses pembelajaran tari Sembah Batin pada kegiatan 

ekstrakurikuler. Serta pelatih dan siswa lebih bisa mengoptimalkan waktu 

yang sudah ditentukan atau datang lebih tepat waktu. Dalam pembelajaran 

tari, penggunaan property tari sebaiknya disediakan atau diusahakan dalam 

proses pembelajaran tari Sembah Batin pada kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Bagi pelatih tari hendaknya tidak hanya menekankan gerakan tari terhadap 

siswa, pelatih juga hendaknya memberikan evaluasi terhadap masing-

masing siswa. Dilihat dari sisi pengalaman, kemampuan dan daya tangkap 

peserta didik yang berbeda, sebaiknya pelatih tidak hanya mengandalkan 

pembelajaran secara langsung saja, tetapi juga menggunakan metode 

pembelajaran lain sebai pendukung, untuk mengatasi hal-hal tersebut. 

3. Bagi Siswa yang mengikuti Kegiatan eksrakurikuler tari diharapkan 

berperan aktif terhadap segala kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler tari. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melihat penerapan pembelajaran tari 

Sembah Batin dalam aspek yang lebih terperinci atau dalam objek yang 

berbeda. Agar hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi bahan 

referensi atau bahan evaluasi bagi peneliti selanjutnya. 
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